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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan Penelitian November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Persiapan Lahan 

 

            

2. Pembuatan POC 

 

            

3. Persiapan Media 

Tanam 

 

            

4. Penyemaian Benih 

 

            

5. Penanaman 

 

            

6. Pemberian Nutrisi  

 

           

7. Pemeliharaan  

 

           

8. Panen  

 

           

9. Pengamatan  
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Pakcoy Varietas Cap Panah Merah Nauli  

F1 

Asal      : PT. East West Seed`Thailand 

 Silsilah     : PC-201 (F) x PC-186 (M)  

Golongan varietas    : hibrida silang tunggal 

Bentuk tanaman    : tegak  

Tinggi tanaman    : 25 – 28 cm 

Bentuk penampang batang   : bulat  

Diameter batang    : 8,0 – 9,7 cm  

Warna daun     : hijau  

Bentuk daun     : bulat telur  

Panjang daun     : 17 – 20 cm  

Lebar daun     : 13 – 16 cm  

Bentuk ujung daun    : bulat  

Panjang tangkai daun    : 8 – 9 cm  

Lebar tangkai daun    : 5 – 7 cm  

Warna tangkai daun    : hijau  

Kerapatan tangkai daun   : rapat  

Warna mahkota bunga   : kuning  

Warna kelopak bunga    : hijau  

Warna tangkai bunga    : hijau  

Umur panen     : 25 – 27 hari setelah tanam  

Umur sebelum pembungaan  : 45 – 48 hari setelah tanam  

Berat per tanaman    : 400 – 500 g  

Rasa      : tidak pahit  

Warna biji     : hitam kecoklatan  

Bentuk biji     : bulat  

Tekstur biji     : halus  

Bentuk kotiledon    : bulat panjang melebar  

Berat 1.000 biji    : 2,5 – 2,7 g  

Daya simpan pada suhu kamar 

 (29 – 31oC siang, 25 – 27oC malam) : 2 – 3 hari setelah panen 

 Hasil      : 37 – 39 ton/ha 

Populasi per hektar    : 93.000 tanaman  

Kebutuhan benih per hektar   : 350 – 450 g  

Keterangan : beradaptasi dengan baik di dataran tinggi   

dengan ketinggian 900 – 1.200 m dpl  

Pengusul     : PT. East West Seed`Indonesia  

Peneliti : Gung Won Hee (PT. East West 

Seed`Thailand), Tukiman Misidi, Abdul 

Kohar (PT. East West Seed`Indonesia) 

MENTERI PERTANIAN ttd ANTON 

APRIYANTONO 

 

 

 

 



 

48 
 

Lampiran 3. Lay Out Penelitian 

 

 Ulangan I  Ulangan II         Ulangan III  Ulangan IV 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Perlakuan    : P0 - P4 

2. Jarak antar perlakuan  : 10 cm 

3. Jarak antar ulangan   : 30 cm  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P1
1 

P3
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P2
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P3
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P5
2 

P13 

P4
4 

P2
2 

P4
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P3
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P1
4 

P3
4 

P1
2 

P5
1 

P4
1 

P2
1 

P5
3 

P2
3 

P4
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P5
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Lampiran 4 . Perhitungan kebutuhan N  Pupuk Urea 

Kebutuha N pada tanaman pakcoy /ha 

= 80 kg/ha  

= 80.000.000 mg/ha (untuk hidroponik) 

Jarak tanam pakcoy = 25 x 25 cm 

1 ha = 10.000 m
2 

25 x 10.000 = 250.000 tanaman/ ha 

Kebutuhan N untuk tanaman 

          

       
                

Kebutuhan Urea untuk 320 mg/tanaman 

Urea mengandung = 46 % =0,46 N 

Urea yang dibutuhkan yaitu     
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Lampiran 5. Tabel Analisis Sidik Ragam Parameter Pengamatan 

a. Tinggi Tanaman 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F(Hitung) F ( Tabel) 

Perlakuan 4 1400.42 350.105,755 23.9795722 3,06 

Galat 15 219.003 14.6001667   

Total 19 1619.43 85.2329211   

KK = 17.200 % 

 

b. Luas Daun 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F(Hitung) F ( Tabel) 

Perlakuan 4 3555.1546 888.788639 12.6587257 3,06 

Galat 15 1053.1731 70.2115412   

Total 19 4608.3277 242.543562   

KK = 35.362 % 

 

c. Volume Akar 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F(Hitung) F ( Tabel) 

Perlakuan 4 3219.7 804.942425 9.47560538 3,06 

Galat 15 1274.21 84.947   

Total 19 4493.9 236.521158   

KK = 299.702 % 
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d. Berat Basah Tanaman 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F(Hitung) F ( Tabel) 

Perlakuan 4 27.243 6.81075 6.39106975 3,06 

Galat 15 15.985 1.06566667   

Total 19 43.228 2.27515789   

KK =36.094 % 

 

e. Berat Kering Tanaman 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F(Hitung) F ( Tabel) 

Perlakuan 4 10.66423 2.66605857 4.14466186 3,06 

Galat 15 9.648768 0.64325117   

Total 19 20.313 1.06910536   

KK= 58.156 % 

 

f. Berat Kering Tajuk 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F(Hitung) F ( Tabel) 

Perlakuan 4 4.712681 1.17817032 4.11082715 3,06 

Galat 15 4.299027 0.28660177   

Total 19 9.011708 0.47430041   

KK = 67.501 % 
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g. Berat Kering Akar 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F(Hitung) F ( Tabel) 

Perlakuan 4 0.714125 0.1785312 1.44505872 3,06 

Galat 15 1.85319 0.12354598   

Total 19 2.567315 0.13512182   

KK = 50.621 % 

 

h. Rasio Tajuk  Akar 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F(Hitung) F ( Tabel) 

Perlakuan 4 4.944 1.236 7.006 3,06 

Galat 15 2.646 0.176   

Total 19 7.590    

KK = 40,81% 

 

i. Indeks Panen  

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F(Hitung) F ( Tabel) 

Perlakuan 4 1255.310 313.828 1.035 3,06 

Galat 15 4546.153 303.077   

Total 19 5801.463    

KK = 34.661 % 
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

  

Fermentasi POC Sabut Kelapa 

 

 

 

  

Persiapan Rockwool, Net Pot, Bak Hidroponik 
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Pengisian Air Nutrisi Ke Dalam Bak 

 

 

 

 

  

Mengukur PPM Air Nutrisi 
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Mengukur PH Air 

 

 

 

  

Fase Pertumbuhan 
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Fase Pertumbuhan 

  

Pemanenan Dan Hasil Tanaman Pakcoy 
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Pengovenan Tanaman Pengambilan Data Mentah 


